BAB V

KESIMPULAN

Menceramati kreativitas Suwanda dalam tepak kendang
Jaipongan, diketahui bahwa Suwanda memiliki peranan yang
sangat besar dalam penciptaan jaipongan pada tahun 1980-an.
Suwanda dilahirkan pada tanggal 03 Maret 1950 di Citopéng Desa
Bolang Kecamatan Batu Jaya Rengasdéngklok Kabupaten
Karawang, Jawa Barat. Bakat kreatif dan keterampilanya,
diperoleh dari lingkungan keluarga sebagai seniman topéng banjét
yang diwariskan secara turun temurun. Darah seni ayahnya
mengalir dalam diri Suwanda sejak masih kecil sehingga ia
termasuk sebagai seniman turunan.

Proses kreatif Suwanda berawal dari Kketertarikannya
terhadap berbagai fenomena tepak kendang Sunda dalam berbagai
jenis kesenian seperti ketuk tilu, topéng banjét, wayang golék,
kiliningan, bajidoran, penca silat, dan tarling. Berbagai fenomena
tepak kendang, khususnya dalam kesenian topéng banjét, menjadi
sumber inspirasi untuk melahirkan tepak kendang jaipongan.
Sejak tahun 1966 sampai dengan tahun 1977, Suwanda berkelana
dalam grup-grup topéng banjét di Karawang untuk mencari

ilmunya, seperti grup topéng banjét Abah Reman, topéng banjét
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Abah Pendul, topéng banjét Wadas, topéng banjét Baskom, topéng
banjét Ali Saban dan terakhir memasuki grup tanjidor.
Petualangan pencarian ilmunya berakhir setelah ia memiliki grup
Jjaipongan yaitu “Suwanda Grup” yang berdiri pada tahun 1977.
Kreativitas Suwanda dalam tepak kendang jaipongan pada
hakekatnya menciptakan tepak kendang yang baru dari bahan
yang telah ada sebelumnya, yakni beragam tepak kendang Sunda
dalam berbagai jenis kesenian. Baru yang dimaksud adalah
mengolah tepak kendang yang ada menjadi berbeda dalam wujud,
struktur, pola, karakter, atau penampilan. Personal Suwanda
dengan kompetensinya, mampu mengolah beragam tepak kendang
Sunda dengan konsep garapnya menjadi tepak kendang jaipongan.
Tepak kendang jaipongan diciptakan dengan konsep
kebebasan dan kebaruan dari Gugum Gumbira serta konsep garap
tepak kendang dari Suwanda. Suwanda memiliki tiga konsep
garap dalam pembentukan tepak kendang jaipongan, yaitu
“salambar langsung saayana tinu heubeul, janten ku nyalira,
ngolah nu aya (ditambahan, dikurangan, dipotong, dikerepan,
dicarangan).” (apa adanya dari yang dulu, jadi dengan sendirinya
atau improvisasi, merubah yang ada (dikurangi, ditambah,

dipotong, dipadatkan, dilonggarkan).
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Suwanda didukung oleh berbagai faktor dalam melakukan
kreativitasnya, yaitu faktor dari dalam diri Suwanda sendiri
(internal) dan dari luar Suwanda (eksternal). Faktor internal
meliputi trah, bakat, keterampilan, pengalaman, keturunan, serta
daya apresiasi. Faktor eksternal meliputi personal dan non
personal. Personal adalah hadirnya Gugum Gumbira sebagai
motivator, sedangkan non personal terdiri dari lingkungan,
teknologi, kebutuhan masyarakat, serta kesempatan.

Gugum Gumbira merupakan faktor pendorong utama
Suwanda dalam melakukan kreativitasnya. Gugum Gumbira
adalah seniman pencipta tari jaiponéan. Kepekaan musikal,
konsep garap, talenta, serta motivasi dari Gugﬂm Gumbira,
membawa Suwanda dapat menemukan jati dirinya. Gugum
Gumbira mampu memotivasi potensi diri yang dimiliki Suwanda
sehingga ia memiliki daya kreativitas.

Suwanda adalah seniman praktisi, yakni seniman rakyat
yang memiliki keterampilan luar biasa. Suwanda adalah seniman
pencipta tepak kendang jaipongan. Ragam tepak kendang yang
dihasilkannya mampu mewadahi ide-ide Gugum Gumbira dalam
penciptaan jaipongan. Ragam tepak kendang Suwanda yang kaya
dan variatif, menjadi inspirasi Gugum Gumbira untuk melahirkan

beragam gerak dalam tari jaipongan.
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Suwanda dan Gugum merupakan dua tokoh yang sinkron
(nyambung rasa atau sarasa), memiliki ikatan batin yang luar
biasa dalam menggarap jaipongan. Perpaduan kedua tokoh ini
dengan bantuan para pangrawit, merupakan kekuatan besar
dalam melahirkan genre baru jaipongan. Adanya kesempatan kerja
sama di antara keduanya, mengantarkan jaipongan mencapai
puncak popularitasnya pada tahun 1980-an.

Berbekal kesenian topéng banjét, Suwanda memiliki daya
ungkap tepak kendang yang luar biasa. Daya ungkap musikalnya,
menjadi ciri khas Suwanda dalam memainkan kendang jaipongan
serta sebagai modal dalam melakukan kreativitasnya. Beberapa
ciri khas tepak kendang Suwanda dapat diungkap berdasarkan
beberapa hal yakni teknik, tepakan atau hasil tepak (artikulasi
bunyi), serta jumlah ragam tepaknya.

Suwanda memiliki dua teknik tepak kendang jaipongan
yakni tepak diteunggeul dan diropel. Tepak diteunggeul adalah
memainkan kendang dengan keras, menggunakan tenaga,
memiliki aksen-aksen menghentak sehingga tidak halus lagi.
Teknik tepak diropel adalah teknik memainkan kendang dengan
dirangkep (dirangkap). Pada prakteknya, tangan kanan dan tangan
kiri bersatu dalam satu sumber bunyi, kemudian memukul

sumber bunyi saling mengisi dalam ritmis yang padat.
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Suwanda memainkan kendang sudah betul dalam mengatur
tenaga, mana yang harus keras dan mana yang harus lembut. Ia
memiliki dinamika dalam tepak kendangnya. Suwanda
memainkan kendang sudah tidak berpikir motif karena
memainkan kendang sudah di tangan, bukan dari pikiran lagi.
Suwanda memiliki pembendaharaan tepak yang unik yang tidak
ada di orang lain. Bahan tepak yang dimilikinya, banyak untuk
diaplikasikan ke dalam tepak kendang jaipongan. Selain itu,
Suwanda memiliki tepak improvisasi yang dilakukan secara
spontan sebagai ciri pengendang dari Karawang. Improvisasi
tepak kendang Suwanda sangat kental sehingga Gugum Gumbira
dapat terladeni dalam gerak-geraknya.

Tepakan kendang Suwanda terpola, bersih, keras, cepat,
gesit, serta wirahma bagus. Suwanda memiliki kekuatan dalam
teknik tepaknya sehingga hasil tepak buleud teu cadél (artikulasi
jelas). Laras kendang Suwanda masih asli suara kendang
Jjaipongan yaitu laras kendang rendah. Tepak kumpyang Suwanda
berisi, baleuneur (enak, kalau dalam bicara béntés (jelas).
Suwanda jelas dalam artikulasi tepaknya (bunyi pang, ping, pong,
pak, peung), murni, teu cérét (murni, tidak acak-acakan). Tepak
kendang Suwanda seolah orang yang sedang bernyanyi. Orang

dapat bergerak hanya mendengar tepak kendangnya.
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Ragam tepak kendang Suwanda memiliki jumlah banyak
dan variatif <Ragam tepaknya bisa dipilih, enak untuk
didengarkan, serta memberikan ciri khas pada masing-masing
lagu dalam setiap kaset rekamannya. Setiap lagu jaipongan, selalu
memiliki tepak kendang yang baru sebagai identitas lagu tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dalam lagu Daun Pulus Késér
Bojong sebagai salah satu produknya, semua konsep garap tepak
kendang jaipongan terbukti ada, mewarnai produk sebagai hasil
proses kreatifnya. Konsep garap yang dimaksud adalah konsep
Jjaipongan secara umum yang berasal dari Gugum Gumbira, serta
konsep garap tepak kendang jaipongan yang berasal dari
Suwanda. Terwujudnya kedua konsep garap dtersebut, pada
akhirnya menghasilkan konvensi baru dalam karawitan Sunda
yang berlaku sampai dengan sekarang pada tahun 2010.

Suwanda telah menciptakan tepak kendang jaipongan
sebagai tepak kendang Sunda yang baru pada tahun 1980-an.
Secara tidak langsung, ia telah melahirkan para pengendang
Jaipongan dalam karawitan Sunda. Berkat hasil karyanya, para
seniman banyak yang meraih sukses dalam berkesenian. Mereka
sukses sebagai peneliti, pengajar, pemain, bahkan penjual
kendang jaipongan. Berkat hasil karyanya, kendang jaipongan

menyebar ke berbagai daerah di Jawa Barat dan sekitarnya,
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mempengaruhi berbagai jenis kesenian. Tepak kendang jaipongan
Suwanda menjadi sumber inspirasi bagi para seniman dalam
menciptakan karya seni. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri
bahwa Suwanda telah memberikan kontribusi besar bagi
perkembangan seni pertunjukan Indonesia melalui produk
kreatifnya. Atas hasil karyanya tepak kendang jaipongan,
peranannya di masyarakat, serta pengaruh hasil karyanya
terhadap perkembangan seni perunjukan di Indonesia, maka
dapat disimpulkan bahwa Suwanda cukup pantas dan laik

menyandang predikat sebagai maestro kendang jaipongan.
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Adit Ebreg, 45 tahun.
Pengendang jaipongan dari Karawang.

Aep (Mang Euyeup), 60 tahun.
Pengendang jaipongan dari Garut.

Agus Saban, 45 tahun.
Pimpinan topéng banjét Daya Asmara dari Karawang.

Atang Suryaman, S.Sn. 34 tahun.
Pengendang jaipongan dari Karawang, sekarang pangrawit di
Jurusan Tari STSI Bandung.

Atang Warsita, 63 tahun.
Pangrawit Jugala tahun 1980-an, sekarang tenaga pengajar
di Jurusan Karawitan STSI Bandung.

Atjep Hidayat, S.Sn. 34 tahun.
Pengendang jaipongan asal Bandung, sekarang pangrawit di
Jurusan Tari STSI Bandung,

Bao Sonjaya, 76 tahun.
Pengendang kiliningan dari Karawang.

Dali Sarpingi, 60 tahun.
Pengendang jaipongan di Jugala tahun 1980-an, dari
Karawang.

Dinta, 46 tahun.
Murid Suwanda sekaligus anggota “Suwanda Group” sejak
tahun 1984 sampai dengan sekarang, di Karawang.

Edi Mulyana, S.Sn., M.Sn., 47 tahun.
Murid Gugum Gumbira, dosen Jurusan Tari STSI Bandung

Gugum Gumbira, 65 tahun.
Seniman pencipta tari jaipongan, dari Bandung.

Idjah Hadidjah, 54 tahun.
Pesinden Jugala pada tahun 1980-an, asal Karawang.
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Ismet Ruchimat, S.Sen., M.Hum. 42 tahun.
Penata karawitan Jugala Group, dosen Jurusan Karawitan
STSI Bandung.

Karna, 55 tahun.
Adik Hj. Mimin (istri Suwanda), anggota “Suwanda Group” di
Karawang.

Lalan Ramlan S.Sen., M.Hum. 46 Tahun.
Dosen Jurusan Tari STSI Bandung.

Lili Suparli, S.Sen., M.Sn.
Dosen Jurusan Karawitan STSI Bandung.

Meman Sulaeman, S.Sn., 55 tahun.
Pangrawit Jugala tahun 1980-an, sekarang guru di SMKN
10 Bandung.

Mimin, 58 tahun.
istri H. Suwanda, pesinden “Suwanda Group” di Karawang.

Namin, 58 tahun.
Pengendang sekaligus pimpinan jaipongan “Rama Medal
Mandiri Jaya” atau Namin Group dari Karawang.

Nana Ucay, 45 tahun.
Pengendang jaipongan dari Garut Jawa Barat.

R.H. Tjetjep Supriadi, 79 tahun.
Dalang wayang golék dan pimpinan “Padépokan Panca
Komara” dari Karawang.

Renik, 61 tahun (alm).
Kakak kandung Suwanda, anggota “Suwanda Group” tahun
1980-an, di Karawang.

Riki Oktriadi, S.Sn., 33 tahun. Pengendang jaipongan asal
Bandung, sekarang pangrawit di Jurusan Tari STSI
Bandung.

Sunarto, S. Kar., M.Sn. 56 tahun.
Dosen Jurusan Karawitan STSI Bandung.
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Suwanda, 58 tahun.
Seniman pencipta tepak kendang jaipongan, pangrawit
Jugala Group tahun 1980-an, pimpinan jaipongan
“Suwanda Group” dari Karawang.

Ucu Mulya Santosa, S.Kar., M.Sn. 58 tahun.
Dosen Jurusan Karawitan STSI Bandung.

Ujang Berlin, 45 tahun.
Pengendang wayang golék Giri Harja 3 pimpinan Asép
Sunandar dari Bandung.

Ujang Bei, 52 tahun.
Pengendang jaipongan dari Talaga Sari Karawang.

Uun Budiman, 47 tahun.
Pesinden jaipongan dalam group “Senam Jaipong
Kapitineung” di Karawang.

Yaya Suryadi, A.Md., 43 tahun.

Pengendang jaipongan dari Ciamis, sekarang pangrawit
Jurusan Tari STSI Bandung.
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SUMBER REKAMAN

Kaset audio jaipongan berjudul “Oray Welang” produksi Jugala
Record, tanpa nomor.

Kaset audio jaipongan berjudul “Lindeuk Japati” produksi Jugala
Record, No.218/32.73.11/A1/b/T/XII/82.

Kaset audio jaipongan berjudul “Daun Pulus Késér Bojong”
produksi Jugala Record, No. 01. 201. 347. 0-422 080/2005.

Kaset audio jaipongan berjudul “Seunggah” produksi Jugala
Record, No. 01. 201. 347. 0-412 000/2005.

Kaset audio jaipongan berjudul “Iring-Iring Daun Puring” produksi
Jugala Record, No. 01. 201. 347. 0-422 000/2002.

Kaset audio jaipongan berjudul “Tepung Di Luhur Panggung’
produksi Whisnu Record, No. 196 /Kandep.73.14/90.

Kaset audio jaipongan berjudul “Daun Pulus Adu Manis” produksi
Dian Record, No. 01. 392. 107 7-036 007/2009.

Kaset audio jaipongan berjudul “Buah Kawung” produksi Ratna
Record, No. 799/KW.09/1X /93, 16-08-1993.

Kaset audio penca silat berjudul “Bintang Gerilya” produksi Ratna
Record, No. 218 3273 11. A1 b. T./XII/82.
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Abah

Acak

Aki
Ageung

Ancak

Alok

Angkatan Wirahma

Arkuh lagu

Arang-arang

Bapa

Bajidoran

Bajidor

Banda urang

Banjét

Bangréng

GLOSARIUM

panggilan lain untuk kakek atau buyut
tak beraturan, ngacak lagu adalah
menyajikan suatu lagu yang tidak
beraturan menurut kaidah yang ada
panggilan untuk menyebut kekek

besar

tempat menyimpan gamelan. Ancak
saron, ancak bonang, ancak goong

penyanyi vokal pria

bagian awal sebuah penyajian lagu
atau gending

rangka lagu

gending pangkat atau bagian pertama
dalam irama bebas yang dibawakan
oleh waditra rebab

panggilan untuk menyebut ayah

seni-hiburan pribadi yang berkembang
di wilayah Karawang dan Subang

sebutan untuk penari laki-laki yang
menari di arena pertunjukan

nama lagu jaipongan

seni hiburan pribadi, multi-dimensi
yang banyak berkembang di wilayah
pesisir utara Jawa Barat

seni hiburan pribadi, campuran antara
vokal dan instrumental, berasal dari
daerah Sumedang
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Bawa sekar

Bendeé

Beungeut
Beungeut kendang
Bobodoran

Buhun

Bukaan

Buyut

Calung

Caruk

Cindek

Cianjuran

Daminatila

Degung

Degung kréasi
Diteunggeul

Dua wilet
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sajian di awal yang dibawakan oleh
vokal pesinden dengan diiringi waditra
gambang atau tanpa waditra

nama lain untuk waditra kempul

muka

muka kendang

humor (lawakan)

tua atau lama atau kuno

nama ragam tepak kendang dalam
Jjaipongan

ayah dari kakek

jenis kesenian. campuran vokal dan
instrumental, alat musiknya terbuat
dari bambu

membunyikan saron pangbarep dan
saron pangbarung, bonang dan rincik,
atau  bonang dan demung saling
mengisi satu sama lainnya

nama ragam tepak kendang jaipongan

jenis kesenian campuran vokal dan
intrumental dari daerah Cianjur

notasi Sunda yang dibuat oleh RMA.
Koesoemadinata sekitar tahun 1923

seni karawitan yang menggunakan
gamelan berlaras degung

degung karya baru
dipukul dengan keras, bertenaga

irama tempo sedang, memiliki tiga
puluh dua ketukan dalam sagoongan
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Ecék

Embat

Embat kering
Embat sawilet
Embat dua wilet
Embat opat wilet
Embat lalamba
Gamelan selap

Gedug

Gending

Gembyang

Genjlong

Goah

Goong
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nama ragam tepak kendang dalam
jaipongan

penentuan ukuran waktu tentang
cepat lambatnya perjalanan musikal,
atau periode struktural yang
berdasarkan aksentuasi melodi,
diletakkan pada bagian-bagian
garapan melodi, yang biasa ditandai
dengan nada pancer, kenong dan goong

irama cepat

irama lancar

irama sedang

irama lambat

irama lebih lambat dari opat wiiet
gamelan multi-laras meliputi laras
pelog, salendro, madenda,

mandalungan, degung.

muka bidang paling besar dari
kendang indung atau kendang besar

satu istilah  umum untuk menyebut
komposisi gamelan tradisi, nama
bentuk komposisi gamelan

jarak nada satu oktaf (musik Barat),
misalnya antara nada La sedang
dengan La tinggi

heboh, genjlong ku jaipongan, (heboh
oleh jaipongan)

tempat menyimpan makanan atau padi
di dalam rumah bagian belakang

waditra berpenclon dalam gamelan,
berfungsi untuk pemuas rasa musikal
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Gumek

Ibing

Indung

Intro (gending intro)

Jaipongan

Jawara

Juru Mamaos
Jugala
Kakanco

Kempul

Kemprang

Kendang

Kendang indung
Kendang kulantér

Kendang Sunda

528

keterampilan sahut menyahut antara
tangan kanan dan kiri dalam
membunyikan waditra bonang
khususnya bonang degung

tari

ibu, kendang indung adalah kendang
yang paling besar

gending awal dalam  penyajian
karawitan jaipongan

jenis kesenian hiburan yang lahir pada
tahun 1980-an

nama sebutan untuk para tokoh cerita
topeng banjet yang memberikan ciri
para kesatria dalam bertarung. Jawara
sering memunculkan adu ketangkasan
dalam ceritanya.

vokalis dalam Cianjuran

group jaipongan dari Bandung

tiang, kakanco goong (tiang goong)
waditra berpenclon terbuat dari besi
atau perunggu, berfungsi sebagai

pemelihara embat lagu

tabuhan bonang dua nada bersamaan
yang berjarak sagembyang

alat musik membranofon yang terdiri
atas dua sisi bidang pukul

kendang paling besar
kendang kecil (kendang anak)

kendang yang berasal dari Sunda Jawa
Barat
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Kenongan
Keéprét
Késér Bojong

Ketuk tilu

Kiliningan

Kolot

Kulantér

Kumpyang

Kuntul iwat

Kutiplak

Laras

Macakal

Mang

Manggul

Manjak

Metik kacapi

Mincid

529

tanda kalimat lagu
nama ragam tepak kendang jaipongan
nama lagu jaipongan

jenis kesenian pergaulan yang hidup di
kalangan rakyat Jawa Barat

sajian karawitan terdiri dari vokal dan
gending. Bagian vokal lebih ditonjolkan
dalam penyajiannya

tua atau sudah tua

kendang anak yaitu kendang yang
paling kecil

muka kendang bagian atas (muka
terkecil dari kendang besar)

nama ragam tepak kendang jaipongan

muka kendang bagian atas dari
kendang kecil

tangga nada atau nada, yaitu bunyi
yang frekuensinya teratur

menyajikan gending-gending berdiri
sendiri dengan waditra, misalnya
dengan waditra kacapi

panggilan untuk orang yang lebih tua

memikul, manggul gamelan adalah
memikul gamelan

pentas topeng banjet dengan berkeliling
ke berbagai daerah

memainkan kacapi

nama ragam tepak kendang jaipongan
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Mirig
Mungkus
Nabeuh

Naékeun

Nayaga

Nanggap

Ngagurudug

Nurunkeun

Nyéréd

Nyoko

Panakol

Pangkat

Pangjadi

Pancer
Pakétan
Panjak

Pangrawit

530

mengiringi, mirig lagu (mengiring lagu)
membungkus atau menggumuli

Nabuh

menaikkan atau mempercepat irama,
dari tempo sedang menjadi tempo cepat
sebagai tanda peralihan

pemain atau penabuh gamelan

mengundang group kesenian untuk
pentas

jalan cepat, tergesa-gesa, patas
memperlambat irama lagu sebagai
tanda peralihan tempo sedang ke

tempo lambat.

mendesak, nyered lagu artinya
mendesak lagu atau memaksa lagu

nempel, kendang nempel pada lagu

pemukul, panakol bonang adalah
pemukul bonang

permulaan gending dalam bentuk
instrumental, dilakukan oleh saron,
rebab, vokal atau kendang

ragam tepak kendang yang berfungsi
untuk menstabilkan irama atau tempo
dalam sebuah sajian

pokok

semacam arisan dalam hajatan

pimpinan group atau pangrawit

Penabuh
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Patet

Penca silat

Pencugan

Pungkasan Wirahma

Pamirig Kacapi

Panakol
Rangkep
Rincik
Rumpaka
Sagoongan

Sagembyang

Sekar
Seunggah
Sérédan
Sindén

Senggol
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wilayah rasa suatu lagu dalam suatu
surupan yang diwujudkan oleh rasa
nada-nada

salah satu jenis kesenian Sunda

salah satu ragam tepak kendang
improvisasi, ciri khas dalam bajidoran
di Karawang

akhir kalimat lagu atau gending
pemain kacapi

alat menabuh gamelan atau kendang
berpasangan

bonang panerus

Syair lagu

Satu kali goong

satu gembyang yaitu jarak antara nada
yang sama tetapi oktafnya berbeda
seperti Tugu gembyang rendah dengan
Tugu gembyang standar

vokal

nama lagu jaipongan

nama ragam tepak kendang jaipongan
penyanyi vokal wanita

komposisi nada tertentu untuk mengisi
arkuh lagu atau rangka lagu yang

dibawakan oleh juru sekar atau
pengrebab.
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Surupan

Susulan

Tatabeuhan

Tataran wirahma

Tanjidor

Tarling

Tarompét

Tembang Sunda

Tepak

Tepakan

Tepak gelenyu

Terah atau teureuh

Titi laras
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susunan nada yang disusun
berurutan, dimulai dari suara nada
hingga ulangannya, baik pada oktaf
kecil maupun oktaf besar, dengan
jumlah nada dan susunan interval
tertentu atau tinggi rendahnya tangga
nada atau tinggi rendahnya laras

menabuh bonang saling mengikuti
antara tangan kanan dan tangan kiri
setelah memukul satu nada

tetabuhan

sgjian gending atau lagu pada bagian
tengah

suatu unit musik terdiri atas Tambur
Klarinet, Piston, Simbal, dipergunakan
sebagai saran hiburan daerah
pengiring lagu yang terdapat di
Cirebon, Indramayu dengan ciri gitar
dan suling

sejenis alat tiup, berfungsi sebagai
melodi atau pengganti vokal, sering
digunakan dalam kesenian penca silat
seni vokal dari Cianjur Jawa Barat
salah satu teknik membunyikan
kendang. Tepak bisa berarti teknik,
pola, ciri khas seseorang, ragam
komposisi

tepukan

tepak kendang halus

keturunan

notasi atau tangga nada
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Tepak dua

Tepak tilu

Topéng banjét

Ujang

Waditra
Wanda

Wanda anyar

Wayang golék

Wangkis

Wilet

Wirahma
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motif pukulan kendang dalam kendang
penca silat

motif pukulan kendang kendang penca
silat

Sejenis teater rakyat yang hidup di
daerah Karawang dan sekitarnya

nama panggilan Sunda untuk anak
laki-laki

instrumen

jenis

permainan instrumen sebagai ciri khas
gaya mang Koko, seniman karawitan
Sunda

jenis kesenian Sunda

penutup muka bidang kendang,
terbuat dari kulit

ukuran tingkatan embat, sawilet, dua
wilet, dan seterusnya

penempatan irama atau ketukan tiap
lagu yaitu ketukan masuk lagu (awal),
perjalanan lagu (tengah) dan akhir lagu
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LAMPIRAN

T Dari Bandung

U ‘—I_' S Tol (Kar

ang Barat)

J1. Gempol

J1. Miring

ke Rengasdengklok<: J1. Proklamasi

Rumah Suwanda
“Suwanda Group

J1) Rangga Gede

kd Cikarang

Lampiran 1. Peta letak rumah Suwanda
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Lampiran 2. Rumah kediaman Suwanda
Tanjung Pura Karawang
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Side 1

Lampiran 3. Salah satu kaset karya Suwanda

Nano S.

Seniman Karawitan :

Warna Jaipongan teh dinamis ! Lagu hegar jeung
pirigan wanda anyar, ngajadikeun ieu kaset.ncnggang
tinu sejen. Dina LINDEUK JAPATI karasa. hentakan-
hentakan dina bubuka, mawa suasana aced nu manis
Kitu deui dina RONGGENG LONGSER, bakal karasa
garetek mun teu ngarengkenek ngibing. Cindekna,
Tati Saleh mah geus yakin jadi jaminan mutu, boh
dina lagu-laguna, atawa dina cara midangkeunnana !.

Nu manis

”LINDEUK JAPATY”

Jurusekar . : Tati Saleh.
‘Wiraswara : Atang Warsita.
Jururebab - : Nandang Barmaya.
Juru kendang : Suwanda.
Pangrawit : "GENTRA MADYA"
pimp : Nano S.
Pola tari : RENGGASMARA.
karya : Tati Saleh.
Opelator . Deddy Wiyono.

"RONGGENG LONGSER”

1. Lindeuk Japati.
2. Ronggeng Longser.
3. Layung Sore.
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Aealdalina

—— Cipt. GUGUM GUMBIRA

side A

. Banda Urang
. Serat Salina
.Gaplek

side B

. Kalayak Murag

. Safah Sorangan
. Kangsnreng

. Renggong Mafang
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Lampiran 4. Salah satu kaset karya Suwanda
direkam di Jugala Record (1978-1984)

PANGUHAWIT GROUF

=\ Ciptaan:

. TEPUNG DI/ LUHURPANGGUNG U. Suwarna

SOLENDANG MAYANG UlSuwarna: e & P gel N
- LEANG-LEANG NN prsd palja @;@Bgﬁh

ASIHKIWARI MamaniSWP : N @mg Sami

1 SEKARILUMIAR
STONGGERET 8

oo

Lampiran 5. Salah satu kaset karya Suwanda. '\‘:‘/\:
direkam Whisnu Record (1990-an)
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@ PANGGUNG JAIPONG

OYONG-OYONG
BANGKONG_

S

u
w
A
N
D
A

3 | DIKANTUN MULANG

Lampiran 6. Salah satu kaset karya Suwanda
direkam di Pandawa Record (1990-an)

Lampiran 7. Salah satu kaset karya Suwanda™
direkam di Ratna Record (1990-an)
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Pragam  Penghargaan

e
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Lampiran 10. Piagam penghargaan sebagai seniman
dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat
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Lampiran 11. Piagam penghargaan dalam rangk 3 ,
“Festival Jaipongan Award Tingkat Nasional”, tahlin: 2004 "< %

L e §
-2

Lampiran 12. Suwanda dan para sindén ternama di Jawa Barat
dalam koran PKM Jakarta
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Suwanda MINGGU, 16 SEPTEMBER 1984
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VAN C L v )

Bulan Haji Ini Bulan Panen bagi Penabuh Gendar

* Satu Kali Main Bisa Sampai Rp 1 Juta

ORANG-ORANG tua di
daerah Sunda, sangat
boleh jadi belum bisa
melupakan masa kanak-
kanaknya ketika mereka bermain
bersama, lalu menyanyikan lagu
Tokecang. Sebuah lagu anak-anak
Iv(zng saat itu sangat populer
rena bisa cepat diingat lalu
dinyanyikan walau pun artinya
tidak mudah ditangkap:
Tokecang..... Tokecang......
Balagendis tosblong .
Angeun kacang...
kacang...
Sagpariuk kosong.....

Lagu yang sudah langka dan
banyak terlupakan anak-anak se-
karang itu, ternyata mampu meng-
gemparkan ngunjung kan
raya Braunschweigh, sebuah kota
di Jerman Barat. Tetapi sekali ini
bukan anak-anak lagi yang mem-
bawakan lagu tersebut. Suwanda
(34 tahun), pemukul gendang dari
kampung Tanjung Pura, enam
kilometer dan kota Karawang
(Jawa Barat), tampil dengan cara
yang belum pernah dipagelarkan
di negerinya sendiri.

rmodalkan sebuah gendang
besar dan tujuh gendang kecil
(kulauter), seniman rakyat itu
berusaha menampilkan keboleh-
annya. Sekali ini tentang “gen-
dang berlugu” karena waditra
(alat musik) tersebut bukan hanya
bernada ritmik tetapi juga melodi.

Suwanda yany hari itu jadi pusat
perbatian pengunjung, menguasal

)

angeun

T

«
Suwatda
hampir mirip dengan suara manu-
sia, mampu melakukan komuni-
kasi sehingga dapat segera akrab
dengan p t

waditra yang ada & Inya
dengan kedua pasang anggota
tubuhnya yang berfungsi penuh,
Tangannya yang cckatan, secara
bergiliran menepis kulit gendang
sesual denlg(an irama yang di-
butuhkan. Kedua kakinya tidak
lugut mendapat bagian tugas.

auh dari negeri asalnya, lagu
Tokecang berakhir hampir tanpa
cacat ketika terdengar tepuk riuh
penonton. Lalu disusul lagu
kedua, 'Cis Kacang Buncis’ yang
selama ini lebih dikenal sebagai
lagu pembukaan film seri anak-
anak Si Unyil.

"Memang bukan main”, begitu
komentar pisawan ketika Suwan-
da pertama kali tampil memper-
lihatkan kebolehannya di layar
televisi  beberapa waktu lalu.
Ketika itu ia sudah mampu me-
nambah perbendaharaan lagunya
dengan Oray-Orayan, sebuah
lagu anak-anak yang biasanya
menyertal permainan ular-ularan.

ol A2y

Lampiran 13. Salah satu tulisan tentang Suwanda dalam/ko
KOMPAS, tanggal 16 September 1984

Sun%‘guh ‘bun demikian, gen-
dang hanyalah salah satu dan
sederatan waditra lainnya yang
dibutuhkan ' dalam . kesenian
Sunda, Dalam gamelan, dan
banyak kesenian lainnya misal-
nya, gendang vang digunakan
tidak Iebih dari tiga, yakni, sebuah
gendang besar dan tiga gendang
kecil (kulanter). Kecuall untuk
gendang rampak yang menampil-
kan sejumlah gendang  besar
dengan sejumlah pemain.

Tetapi gendang Suwanda lain
lagi. Seorang pemain melayani

semalam suntuk tidak tidur.

Tetapi dasar anak bandel, Su
wanda tidak pernah menghirau-
kan hardikan orangtuanya. "Kalau
tidak ada gendang, daun mejaatou
kursi dipukul-pukul menirukan
bunyigendang,” Suwanda menge-
nangkan wiasa kecilnya.

Hasrat yang sejak kecil tumbuh
dalam dirinyaitu, akhlrn_{édxplhh
jadi jalan hidupnya ketika tahun
1970-an ia memutuskan diri untuk
bergabung denfan kelompok
Topeng Banjet Ali Suban. Ia jadi

emukul gendang. Namun karena

L

hanya karena presuse kelow
ini sengaja didatangkan ur
Pesva perkawinan atau suna
"Bulan haji ini merupakan b

panen,” katanya terseny
serr:{um penuh arti.

alam , Minggu llu | %e
Kompas berkunjung ke rua
nya, kelompok ini masih h:
tamﬁildiCibinong (Bogor). Ma
berikutnya di Ukt
(Subang) lalu di Kalibara (%
jungpriok), Ciranggon (Karaw:
dan Kamis mlalagx, l'i? Siipf.en
harus tampi) di Tegal iJ

Masin panj

esenian i melengkapi diri  Tengah). anjang L
dengan beberapa waditra luinnya, agendajasa?‘ny‘a pada 31\?‘:1\}
a s

Suwanda mulai belajar tkul
ambang, bonang dan waditra

tujuh sampai delapan gendang. lamnnya.

Sue]buah zegglm bgsar an slsg Pada kelompok ini pulalah Su-

nya kulanter. Gendang kecil ini wanda  merasa memperoleh

mempunyai Suara sesuai dengan baniak pengalamun dan menam-

tangga nada lagu-lagu Sunda, se- tall\ etrgmpxla.{x‘pyf Qalammemw
ul saya

hingga bila ditepis sesuai deng
irama yang dibutuhkan, akan ter-
dengarlsh lagu yang dxilampka.nz
Memukul gendang seperti ini
memanf tidak mudah. Namun
Suwanda mempelajarinya dalam
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merasa masih belum: m’;ntap."

katanya.

Lahirnya kflompok
_Spwanda

mencapal masa jayanya. Bah
pesanan sudah tercatat un
tanggal 2 Desember mendata
Suwanda sangat boieh jaii
olong semuman - sakyat ¥
ﬁingga kini masih bisa bert
hidup dalam tingkat vang w.
Humahn%a kini sedang dipgri>.
Dari hasil jerih p
bisa memiliki tiga
»Cukup buat .
merendah.
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Seni Jaipongan Aslinya dari Karawang

Suwanda Grup
Pernah Manggung di Jerman
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Lampiran 15. Contoh Pertanyaan Penelitian

A. Pertanyaan kepada Suwanda

1.

2;

Sejak kapan bapak mulai terjun dalam dunia seni?

Bisakah diceritakan bagaimana pengalaman bapak dalam

menjalani kesenimanan?

Kepada siapa bapak belajar karawitan, khususnya belajar

memainkan kendang?

Bagaimana awal mula bapak bertemu dengan Gugum

Gumbira?
Sejak kapan bapak dikontrak oleh Jugala?
Sejak kapan bapak mulai mengadakan rekaman?

Bagaimana caranya ragam tepak kendang jaipongan yang

banyak dibuat oleh bapak?

Bagaimana proses rekaman kendang jaipongan berlangsung,

apakah dipola sejak awal?

Mengapa dalam setiap lagu memiliki pola tepak kendang

yang berbeda?

10. Pengalaman apa yang masih teringat sampai dengan

sekarang selama menjalani profesi sebagai seniman?

11. Pola tepak kendang apa yang menjadi paforit bapak?
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